lermogram, Mengukur Suhu Kreatif SDI
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Kalau SDI generasi 1970-an
melahirkan Gunarsa-Sika-5Su-
pada yang secara eksplisit me-
nyatakan 1
ke-Bali-an identitas
yvang penting, generasi tahun
1980-an melahirkan Nyoman
Erawan-Budhiana-Djirna yvang
jauh lebih beragam dengan ke-
kuatan masing-masing. Erawan
kerap dipandang sebagai repre-
sentasi  Bali baru  lewat
ikon-ikon ritual yang bertebar-
an dalam kanvasnya. Lalu, ge-
nerasi 1990-an awal, di SDI la-
hir Pande Taman, Putu Suta-
wijaya, Nyoman Sukari, dan la-
in-lain, vang secara visual tidak
bisa lagi ditangkap sebagai re-
presentasi spiritualitas dan
ke-Bali-an

Kini, 80-an perupa muda da-
lam Termogram 1993/03 ini se-
perti menegaskan perjalanan
kreatif seni rupa di Bali, yang
coraknya sudah jauh lebih ber-
agam. Entahlah, apakah pen-
ting untuk meminjam teor
posmodernisme untuk menje-
laskan fenomena ini. Yang jelas
pertumbuhan dan perkembang-
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Karya: | Made Bakti Wiyasa
Judul: Polycronic Human
Ukuran: 190 x 150 cm
Media: Mixed Media
Tahun: 2003

an seni rupa di Bali tampak
secara signifikan kalau meli-
hatnva dari komunitas Kamas-
an, Pita Maha, Young Artist,
Batuan, Pengosekan, Keliki, ke-
mudian dalam
sDI

Kalau membandingkan
presentasi visual karva-karya
seni rupa Bali sejak Kamasan
sampai dengan generasi Termo-
gram I1893/03 ini, memang wa-
jar 1||11|:l.-| pertanyaan
Orang-orang Bali sendiri mem-
pertanyakan sekaligus khawatin
akan hilangnya spirit kultural
Bali wvang kava, sementara
arang-grang luar vang berjarak
denpan budava dan adat
Bali —entah mereka itu intelek-
tual, antropolog, pengamat bu
daya
wan
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sebagal dinamika yang positif
Pendiri SDI vang boleh di-
kata masih neotradisionalis ma-
cam Nyoman Gunarsa dan Wa-
yvan Sika boleh jadi sebetulnya
-pl.m}.'.-. impian bagaimana me-
lestarikan spiritualitas budaya
Bali dalam SDI. Kenda-
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dan juga pada dasarmva tidak
akan mampu menolak perkem-
bangan dari generasi vang lebih
muda dan notabene merupakan
"saudara-saudara kreatifnva
Adapun komunitas kultural
vang lebih [undamental—ter-
masuk sekelompok budayawan
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eni rupa masyarakat tetap me-
nerima karya-karya yang
mengangkat berbagai fenome-
na di luar "satyam, siwant, sun-
(kebenaran, kekuatan,
keindahan). Ada Polycronic Hu-
man karva Made Bakti Wivasa.
ada Terancaom Punah karya Bu-

daram

di Apung Kuswara yang me-
nvindir komersialisasi tanah
dan budava Bali, dan vang la-
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Walaupun masih begitu ba-
nvak tematik vang belum di-
gontuh seniman dalam fenome-
na .sosial budaya di Bali, ge-
nerasi Term m inl menun-
jukkan perkembangan yang se-
makin berbeda dari ketika para

founding father SDI meletak-
kan batu pertama di tahun

1870-an. Sebetulnya, perubah-
an itu tidaklah apa-apa dan ti-
dak sampai menjadi kekhawa-
tiran hilangnva Bali” se-
h Mikke Susanto,
an Termogram.
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ada kelompok "fundamental
dali” vang mewacanakan ajeg
Bali vang mereka bavangkan

untuk melindungi Bali dari ke-
mungkinan destruksi serta ke-
punahan!

Dalam Termogram 1923/03,
yang bisa dianggap sebagai kre-
ativitas vang semakin ':!‘.dt‘]]-l.‘n—
den melebihi independensi para
pelukis maupun pematung, mi-
salnya, adalah karya Made As-
wino Aji (Manis Sekecap, media
campur, 2003). Manis Sekecap
merupakan karya interaktif, di
mana para pengunjung diajak
ikut berkarva dengan lengketan
manisan karet aneka warna. Pa-
ra pengunjung pameran diper-
silakan mengunyah manisan
karet itu hiﬂl'lilill'l:'."- asilakan di-
tempel di dinding dan lantai
yvang telah disediakan. Apa pun
tempelan itu, itulah karya yang
diberi Lajuk Manis -‘-Il".\l'-'ll_l' 1t
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tut Gede Darmawan, Kepom-
pong karya Gusti Ngurah Udi-
anta, Dibmoah Tiang Bendera
karva Adi Gunawan, Penam-
pakan karya Wayan Patra, Fo-
hon Merah karya Gusti Arjawa,
Meditasi karva Bagus Diwang-
kara, Making Love karya Made
Gede Putra, Kalarau karya Wa-
yan Sukanada, dan juga Frag-
men Mesin Karma karva Wayan
Danu.

Mungkin hanya patung karya
Patra Wayan Sukanada sajalah
vang bisa dirasakan merepre-
sentasikan gaya yang dikenal
dan bermuansa Bali modemn,
vakni gaya yang dirintis oleh
Cokot dan kini diteruskan
anak-anaknya. Di luar dua me-
reka ini, para seniman itu se-
akan-akan merepresentasikan
sesuatu yang sangat jauh be-
danya, terasa sangat indepen-
den dari pengaruh pahatan tra-
disional Bali. Kendatipun SDI
belum melahirkan seniman-se-
niman trimatra yang mengim-
bangi ketenaran pelukis macam
Nyoman Gunarsa atau kar-
.ya-karya trimatra seperti Era-
wan, dalam Termogram mereka
ditampilkan lebih maksimal.
Publik menunggu, bagaimana
Termogram kelak melahirkan
perupa trimatra yang bisa men-

Jadi, kalau Termogram ibarat
termometer pengukur suhu kre-
ativitas anak-anak SDI, 80-an
karya yang digelar sampai 21
Januari 2004 di Museum Neka

tidak merasa harus mercpresen-
tasikan Bali-tetapi berkarya se-
cara kreatif, mengeksplorasi
apa yang menjadi obsesi para
senimannya.

Kalau di situ ada pelukis De-
wa Mustika yang memvisuali-
sasikan demon-demon ala tra-
disi Bali atau pematung Su-
kanada maupun Patra yang ju-
ga demonik Bali, ia tidak lagi
menjadi mainstream atau ka-
rena itulah sikap komunitas ter-
tentu, tidak! Mereka tidak lagi
merasa harus mengusung satu
identitas tunggal secara ideo-
logis, makanya Mustika-Suka-
nada ataupun Patra hanya men-
jadi bagian dari 80-an perupa
muda dalam Termogram ter-
sebut.

Bahwa ada wvang merasa
"identitas” kelompok ataupun
identitas kultural adalah ke-
mutlakan yang harus diper-

tahankan, sepanjang mereka ti-
dak menjadi otoriter, sepanjang
hal itu absolut untuk dirinya
sendiri, agaknya tidaklah perlu
dipersoalkan. Tidaklah beradab
melarang orang menggemari ta-
rian Bali yang gemulai, juga
tidak adil mencaci penggemar
tari-tarian keras an iringan
musik cadas, asalkan tidak
mengganggu lingkungannya.
Termogram dan SDI mungkin
kelak akan menghadapi satu re-
alitas di mana bernaung ber-
agam gaya, ekspresi, dan pan-
dangan berkesenian. Barangka-
li, sampai hari ini suhunya ma-
sih lumayan sejuk untuk ber-
kreativitas hingga konflik-kon-
flik kreatif yang terjadi tidak
sampai menghancurkan komu-
nitas modern SDI tersebut.
PUTU WIRATADWIKORA,
Seorang Pencinta Seni,
Tinggal di Denpasar

Karya: | Ketut Gede Darmawan (DIL)
Judul: Tanpa Karna (detail), Media: Mixed Media,
Tahun: 2003
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